BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang diberikan kelebihan berupa
akal untuk berfikir saat menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya
supaya manusia bisa hidup saling berdampingan serta saling memelihara
kerukunan sesama manusia pada kesehariannya sehingga terbentuk tatanan

masyarakat yang sejahtera dan aman.

Namun tidak semua manusia bisa menggunakan akalnya untuk berfikir
dengan baik dalam melakukan kehidupan bermasyarakat, sehingga terjadi
pelanggaran yang tidak sesuai dengan norma-norma yang diharapkan untuk
membentuk masyarakat yang sejahtera dan aman. Salah satu dari pelanggaran
norma ini adalah berupa kejahatan begal yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok untuk memiliki harta secara melawan hukum yakni merebut hak

orang lain.

Pada waktu akhir-akhir ini sering terjadi kejahatan perampasan di
jalan umum yang ramai dibicarakan oleh masyarakat karena tindakannya
menimbulkan ancaman secara tidak langsung kepada masyarakat yang ingin
berpergian atau keluar rumah melewati jalan umum, perampasan di jalan ini

dikenal dengan kejahatan begal karena cirinya yang khas melakukan



perampasan benda milik orang lain di jalan dengan melakukan kekerasan

kepada korbannya hingga luka berat.

Begal menurut kamus bahasa Indonesia disebut dengan perbuatan
merampas milik orang di jalan; penyamun,' sedangkan menurut Kriminolog
Muhammad Mustofa mengatakan istilah begal sudah lama terdengar di dunia
kejahatan. Bahkan begal sudah terjadi sejak zaman kekaisaran di Cina atau
zaman kerajaan di Indonesia. Menurut Mustafa, kata begal banyak ditemukan
dalam literatur Bahasa Jawa. "Begal itu perampokan yang dilakukan di
tempat yang sepi. Menunggu orang yang ditempat sepi itu, yang membawa

harta benda,"2

Tindakan ini diatur dalam KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana) pada buku Kedua tentang Kejahatan dan terdapat pada Bab XXI
tentang pencurian terdiri dari enam pasal yakni Pasal 362,363,364,365,366
dan 367. adapun yang dimaksud pencurian terdapat dalam Pasal 362 yang
menjelaskan bahwa barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya
atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling

lama lima tahun atau pidana denda paling banyak Sembilan ratus rupiah.’

' Meity Taqdir Qadratillah dkk, Kamus Bahasa Indoneia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 45.

* Pebriansyah Ariefana, “asal usul istilah begal”, http://www.suara.com/news/2015/03/12/063000/
asal-usul-istilah-begal, diakses pada 23/03/2015

* Soesilo, KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) & KUHAP (Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana), (Buana Press, 2008), 115.



Namun dalam jenis kejahatan begal yang identik dengan perampasan
di jalan ini tidak sesuai dengan aturan dalam Pasal 362 melainkan lebih sesuai
dengan Pasal 365 mengingat dalam dunia peradilan kejahatan begal tidak ada
pengertian secara eksplisit, hanya secara implisit saja dengan menganalogi
beberapa unsur yang terdapat didalam peraturan perundang-undangan yakni
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Islam) tepatnya pada Pasal 365
Ayat (1) yang menjelaskan tentang ancaman hukuman bagi pelaku pencurian
yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan terhadap orang dengan maksud untuk mempermudah pencurian
atau dalam hal tertangkap tangan, untuk memungkinkan melarikan diri
sendiri atau peserta lainnya atau untuk tetap menguasai barang.4 Kejahatan
ini disebut juga dengan rechtdelicten yaitu perbuatan yang dirasa masyarakat
bertentangan dengan keadilan dan pidana ini juga disebut dengan male in se,
yang artinya adalah perbuatan tersebut merupakan perbuatan jahat karena

sifat perbuatan tersebut memang jahat.’

Sedangkan perilaku kejahatan perampasan di jalan atau begal ini
dalam hukum pidana Islam didapati persamaan dengan salah satu jarimah
hudud yakni sarigah tentang pencurian yang kejahatannya ini dilakukan
dengan cara mengambil barang yang bukan haknya tanpa sepengetahuan
pemiliknya, kemudian jarimah hirabah atau (Qat 'u al-Tariqg) yang artinya para

pemutus jalan karena membuat terputusnya orang-orang yang lewat dijalan

4 1.
Ibid., 116.
* Mahrus Ali, Dasar-dasar Hukum Pidana, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012) h 101.



sebab takut dengan mereka. Dalam kutipan lain jarimah hirabah adalah setiap
tindakan dan aksi yang dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk
mengambil harta dalam bentuk yang biasanya korbannya tidak mungkin
untuk meminta bantuan dan pertolongan.® Sedangkan Imam Syafi’i

memberikan pengertian Airabah sebagai berikut:
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Artinya: “Hirabah.... adalah keluar untuk mengambil harta, atau

membunuh, atau menakut-nakuti, dengan cara kekerasan, dengan
berpegang kepada kekuaan dan jauh dari pertolongan (bantuan)”. !

Adapun yang disampaikan oleh Syekh Abu Suja’ sebagai mana
pendapat semua ulama’ berkata:
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Artinya: “Penjahat dijalan itu ada empat macam: (1) jika mereka
membunuh tanpa mengambil harta, mereka di hukum bunuh, (2) jika
mereka membunuh dan mengambil harta, mereka dihukum bunuh
dan salib, (3) jika mereka mengambil harta tanpa membunuh, tangan
dan kaki mereka dipotong dengan selang-seling, (4) jika mereka
hanya menakut-nakuti tanpa mengambil harta dan tanpa membunuh,
mereka ditawan dan dita zir”®

Syekh Abu Suja’ pada jenis kejahatan dijalan ke empat karena adanya
sifat menakuti, dalam islam masyarakat lebih diutamakan diatas perorangan

dan karenanya kepentingan masyarakatlah yang lebih didahulukan bukan

 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, Abdul Hayyi DKk, Jilid 7, (Jakarta: Gema
Insani, 2011), h 411.

" Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 94.

¥ Al-Imam Tagiyyudin Abu Bakar Al-Husaini, Kifayatul Akhyar, Achmad Zainudin, Ma’ruf
Asrori, Jilid 3 (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), h 111.



sebaliknya, karena setiap kriminal yang dilakukan mengganggu kedamaian
dan ketentraman masyarakat akan dianggap sebagai kejahatan terhadap
Allah.” Adapun ketentuan dalam al-Quran tentang kejahatan dijalan ini

disampaikan dalam firman Allah SWT (Q.S. a/-Maidah ayat 33):
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Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh
siksaan yang besar '’

Sebagaimana al-Asbabun al-Nuzul surat al-Maidah ayat 33 di atas,
bahwa dalam suatu riwayat dikemukakan Abdul Malik bin Marwan menulis
surat kepada Anas, yang isinya menyatakan tentang ayat ini (QS. a/-Maidah
ayat 33) Anas menjawab dengan menerangkan bahwa ayat tersebut berkenaan
dengan suku Urainah yang murtad dari agama Islam dan membunuh
penggembala unta serta membawa lari unta-untanya.'' Ada juga hadith
riwayat Imam Bukhori yang berkaitan dengan turunnya surat a/-Maidah ayat

33 di atas sebagai berikut:

? Abdurrohman, Tindak Pidana Dalam Shariat Islam (Shari’ah the Islamic Law),Wadi Masturi,

Basri Iba Asghary, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h 2.

1 Departeme Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Penerbit J-ART, 2004), h 113.

""" Shaleh, Dahlan DKk, al-Asbabun al-Nuzil, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-

Quran, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2000), h 191.
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Hadith diatas pada intinya menjelaskan bahwasannya beberapa orang

dari suku Ukul datang menghadap Nabi SAW di Madinah berpura-pura bahwa
mereka ingin memeluk Islam. Mereka mengeluh kepada Nabi SAW bahwa
cuaca di Madinah tidak cocok bagi mereka sehingga mereka mengalami
gangguan kesehatan. Karena itu nabi memerintahkan agar mereka dibawa
keluar Madinah untuk tinggal ditempat lebih baik bagi mereka dan minum
susu dari sapi milik negara. Namun mereka membunuh pemeliharanya dan
melarikan diri dengan membawa serta sapi tersebut. Ketika masalah terebut
dilaporkan kepada Nabi SAW, beliau memerintahkan agar mereka dikejar dan
dibawa kembali. Setelah tertangkap saat siang belum meninggi orang yang
diperintah tadi disuruh untuk memotong tangan dan kakinya serta
mencongkel matanya kemudian dihempaskan saja di sahara hingga
meninggal.”> Hukuman yang keji ini dapat disimpulkan sebagai pembalasan

terhadap kaum yang mencuri, membunuh dan memerangi Allah dan Rasulnya.

12 Bukhari, Sindi, Sahih al-Buhari bihasiyat al-Imam al-Sind, (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah,
2008), 335.
" Abdurrohman, Tindak Pidana ..., h 56.



Dari keterangan dan modus kejahatan yang tersampaikan diatas dapat
disimpulkan indentik dengan kejahatan begal sebagaimana yang terjadi di
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo yang dengan terdakwa yang bernama
Arsha Ardhita'® dan telah diputus perkaranya oleh Pengadilan Negeri Sidoarjo

dengan nomor putusan 526/Pid.B/2014/PN.Sda.

Tindakan pidana ini terjadi sekitar jam 01.00 di jalan raya Bay Pass”
Desa Keraton Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo terjadi pembegalan
kepada korban Alvian Ramadhan Santoso'® yang sedang duduk-duduk diatas
motor miliknya sendiri di sebrang jalan dan melihat balapan sepeda motor
liar, tiba-tiba korban dipukul pada bagian kepala oleh teman dari terdakwa
brlanjut diikuti oleh terdakwa. Hingga akhirnya teman-teman dari terdakwa
ikut memukuli korban dan rekan lainnya berusaha membubarkan orang-orang

yang melihat balapan motor.

Setelah dipukuli dan para pelaku berhasil mengambil barang milik
korban, pelaku dan rekannya langsung pergi dari tempat kejadihan
berbarengan dengan datangnya warga yang meneriaki maling dan berusaha

mengejar. Untungnya teman korban masih tidak jauh dari lokasi kejadian

'* Arsha Ardhita adalah terdakwa yang berumur 19 tahun/ 2 januari 1995, jenis kelamin Laki-laki,
berkebangsaan Indonesia, bertempat tinggal di Dusun Jrebeng RT 02 RW 02 Desa Sidomulyo,
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, beragama Islam dan statusnya adalah Swasta, Berkas
Putusan Pengadilan Negeri Nomor: 526/Pid.B/2014/PN.Sda

B Baypass atau jalan elak adalah jalan yang dibuat unutuk mengelak dari kawasan padat, kota,
kampung, atau desa tertentu sehingga lalulintas terusan dapat melewati kawasan tersebut dengan
gangguan samping yang minimal sehingga dapat meningkatkan keselamatan lalulintas.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/jalan_elak, diakses pada 17 Juni 2015

'® Alvian Ramadhan Santoso adalah korban dari perampaan sepeda motor dengan kekerasan lahir
di sidoarjo, umur 20 tahun/ 27 Februari 1994, berkelamin laki-laki, berkebangsaan Indonesia,
tinggal di Desa Jeruk Legi Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo, beragama Islam dan
status Mahasiswa, Berkas Putusan Pengadilan Negeri Nomor: 526/Pid.B/2014/PN.Sda



yang sebelumnya telah diancam oleh teman-teman terdakwa untuk
membubarkan diri dari tempat kejadian, yang kemudian membantu korban

untuk pergi ke Rumah Sakit.

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis
tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut sebagai Skripsi dengan
judul “Kejahatan Begal Perspektif Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-
Undang  Hukum  Pidana’  (Studi  Kasus  Putusan = Nomor:
526/Pid.B/2014/PN.Sda) Hal tersebut didasarkan dengan kurang efektifnya
hukuman yang di jatuhkan oleh Majelis Hakim Pengadilan Negeri Sidoarjo
yang hukumannya tidak memberikan efek jerah bagi pelaku-pelaku yang
lainnya, sehingga pasca putusan ini semakin banyak kejahatan serupa yang
terjadi yang akibatnya meresahkan masyarakat sehingga mereka merasa tidak

mendapatkan perlindungan keamanan dari kejahatan begal tersebut.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari beberapa paparan latar belakang di atas dapat diketahui beberapa

pokok yang ingin dikaji sebagai berikut:

1. Kejahatan Begal Perspektif Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana.

2. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan

Kekerasan.



3. Analisis Yuridis Putusan Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang
Perampasan Sepeda Motor Dengan Kekerasan.

4. Tinjauan Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
Terhadap Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan

Kekerasan.

Masalah kejahatan begal masih memuat masalah yang bersifat umum,
sehingga diperlukan pembatasan masalah dalam pembahasannya, dalam hal

ini pembatasan masalahnya dapat ditarik sebagai berikut:

1. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan
Kekerasan.

2. Tinjavan Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
Terhadap Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda  Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan

Kekerasan.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, supaya lebih peraktis
dan operasional, maka penulis mengambil beberapa rumusan masalah yang

akan dibahas sebagai berikut:
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1. Apa Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan = Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan
Kekerasan?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Terhadap Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan
Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda Perampasan Sepeda Motor Dengan

Kekerasan?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas dari penelitian yang sudah
pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau

duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada."’

Diyah Mujahidah, dalam tulisannya yang berjudul “Analisis Terhadap
Delik Perampokan (Studi Perbandingan Antara Hukum Pidana Islam Dan
KUHP”'® dari isi skipsi ini dapat disimpulkan bahwasannya diya
memfokuskan penelitiannya kepada masalah kriteria dan sanksi delik
perampokan menurut hukum pidana islam dan hukum pidana positif (KUHP)

serta mencari persamaan dan perbedaan diantara keduanya yang hanya

' Tim Penyususn Fakultas Shariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (
Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014 ) 8.

'® Diyah Mujahidah,” Delik Perampokan (Studi Perbandingan Antara Hukum Pidana Islam dan
KUHP)”(Skripsi—IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001) 73.
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menganalogikan saja dari kriteria dalam hukum pidana islam dengan hukum

positif (KUHP) tentang delik perampokan.

Isna Wiqoya,’dalam skripsinya “Sanksi Tindak Pidana Pencurian
Dengan Kekerasan Perspektif Hukum Pidana Islam” dalam isi skripsinya dia
hanya membahas tentang kriteria dan sanksi tindak pidana pencurian dengan

kekerasan dalam hukum pidana positif dan tinjauan dari hukum pidana islam.

Siswo Hadi Santoso, dalam Tulisannya “Sanksi Hukum Dalam
Putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo No. 253/PID.B/1995/PN. SDA Tentang
Perampokan Disertai Penganiayaan Ditinjau Dari Filsafat Hukum Pidana
Islam.*® Yang inti dari tulisannya adalah untuk mengetahui landasan hukum
yang dipakai oleh Hakim saat menyelesikan perkara tentang tindak pidana
perampokan yang disertai dengan penganiayaan dan meninjau putusan dari
Pengadilan Negeri sidoarjo tersebut dengan Filsafat Hukum Islam. Siswo
Hadi Santoso lebih mengkaji kepada materi putusannya karena dakwaan
dengan pasal 365 tidak terbukti melainkan terbukti sebagai kejahatan
penganiayaan sehingga dijerat dengan pasal penganiayaan dan dia

meninjaunya dengan Jarimah yang dikenai gisas.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis mengkaji tentang kejahatan

begal yang kejahatannya khusus dilakukan di jalan dan objeknya adalah para

' Isna wiqoya,”Sanksi Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Perspektif Hukum Pidana
Islant”(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008) 75.

2 Siswo Hadi Santoso,”Sanksi Hukum Dalam Putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo No.
253/PID.B/1995/PN. SDA Tentang Perampokan Disertai Penganiayaan Ditinjau Dari Filsafat
Hukum Pidana Islan?” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), 15.
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pengendara yang sedang melintas atau berada di jalan umum, sebagaimana
yang telah tersampaikan beberapa kejadian di penjelasan latar belakang di
atas dengan menitik beratkan kepada bagaimana pertimbangan Hukum Hakim
dalam putusan Nomor: 526/Pid.B/2014/PN.Sda tentang perampasan sepeda
motor dengan kekerasan serta bagaimana tinjauan Hukum Pidana Islam dan
Undang-Undang Hukum Pidana terhadap pertimbangan Hukum Hakim dalam
putusan Nomor: 526/Pid.B/2014/PN.Sda tentang perampasan sepeda motor

dengan kekerasan.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai sejalan dengan pertanyaan —

pertanyaan di atas yaitu :

1. Untuk Mengetahui Pertimbangan Hukum Hakim dalam Putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan
Kekerasan.

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana Terhadap Pertimbangan Hukum Hakim dalam
Putusan Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang Perampasan Sepeda

Motor Dengan Kekerasan.
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F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki nilai kegunaan pada dua

aspek :

1. Aspek keilmuan, untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang
Kejahatan Begal Perspektif Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP).
2. Aspek terapan praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
dan dapat bermanfaat khususnya bagi aparat penegak hukum di
Indonesia

b. Untuk menambah kesadaran masyarakat tentang penegakan sanksi
hukum tindak kejahatan begal bagi yang beragama Islam maupun non
Islam

c. Penyusunan skripsi ini sebagai upaya untuk memenuhi persyaratan
akademis dan memperoleh gelar sarjanadalam Jurusan Siyasah
Jinayah pada Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber penyuluhan
demi kesadaran adanya hukum yang diberlakukan kepada masyarakat yang

bertujuan untuk melindungi dan ditaati.
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G. Definisi Operasional

1. Kejahatan Begal :  Kejahatan begal yang dimaksud adalah
perampasan sepeda motor di jalan dengan kekerasan di wilayah hukum
Pengadilan Negeri Sidoarjo yang terdapat dalam putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda.

2. Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah) : ketentuan hukum islam yang
merupakan pemahaman dari Imam Syafi’i dan Imam Hanafi terhadap
Jjarimah hirabah yang bersumber dari al-Quran dan a/-Hadith.

3. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) : adalah peraturan
tentang pidana umum khususnya pada pasal 365 tentang pencurian dengan

kekerasan yang terdiri dari empat ayat.

H. Metode Penelitian

1. Data yang Dikumpulkan

Merujuk pada uraian latar belakang dan rumusan yang diambil, maka
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian pustaka (/ibrary research).
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.?'

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas:

2! M. Nazir,Metode Penelitian, Cetakan ke-5,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 27
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a. Data tentang pertimbangan hukum Hakim dalam Putusan Nomor
526/Pid.B/2014/PN.Sda

b. Data tentang pembegalan dalam tinjauan Hukum Pidana Islam dan
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

2. Sumber Data

Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta dan data
yang diperoleh baik dari sumber sekunder maupun sumber primer. Data-
data yang dikumpulkan dalam penulisan skripsi ini adalah data Kualitatif.
Data kualitatif adalah penelitian yang data umumnya dalam bentuk narasi
atau gambar-gambar.?

a. Data primer, adalah bahan-bahan hukum yang mengikat.?® Adapun data
primer yang digunakan penulis adalah :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana BAB XXII tentang

Pencurian.

2) Dokumentasi peradilan tingkat pertama Putusan Pengadilan
Negeri Sidoarjo Nomor 526/Pid.B/2014/PN Sda. Menerangkan
tentang kasus perampasan sepeda motor yang dilakukan oleh
terdakwa ARSHA ARDHITA di jalan Bay Pass Desa Kraton
Kec. Krian Kab. Sidoarjo atau setidak-tidaknya pada suatu

tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum

22Ronny Kountur, Metode Penelituan (untuk Penelitian Skripsi dan Thesis), cet Il. (Jakarta: PPM,
2004), hal.16.

23Soerjono Soekamto dan Srimamuji, Penelitian Hukum Normatif, Cet. V, (Jakarta: INS-HILL-
C0,2001), hal. 13.
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Pengadilan Negeri Sidoarjo yang berwenang dan mengadili
perkara ini.

b. Sumber Sekunder yaitu data yang mendukung atau data tambahan
bagi data primer. Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
diperoleh peneliti dari subyek penelitian.24 misalnya :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Soesilo.

2) Wahbah al-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu.

3) Al-Bukhari, al-Sindi, Sahih al-Bukhari Bihasiyat al-Imam al-Sind.

4) Kaidah Figh Jinayah (Asas-Asas Hukum Pidana Islam) Karangan
Jaih Mubarok dkk,.

5) Sumber-sumber lain dari literatur yang terkait dengan pembahasan
skripsi ini.

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal ini, teknik yang digunakan adalah wawancara dan

dokumentasi.

a. Wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu,”> dalam hal ini
berkaitan dengan pertimbangan hukum Hakim terkait Putusan
Nomor: 526/Pid.B/2014/PN.Sda di Pengadilan Negeri Sidoarjo.

b. Dokumentasi adalah menghimpun data yang menjadi

kebutuhan penelitian dari berbagai dokumen yang ada baik

* Ibid.,31
* Masruhan, Metodologi ..., 235.
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berupa putusan, buku, artikel, koran dan lainnya sebagai data
penelitian. Sehingga teknik inilah yang penulis gunakan untuk

melengkapi data yang berkaitan dengan skripsi ini.

2. Teknik Pengolahan Data

Setelah seluruh data terkumpul kemudian dianalisis dengan tahapan

— tahapan sebagai berikut :

a.

Editing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data yang telah
diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kevalidan, kejelasan makna,
keselarasan dan kesesuaian antara data primer dan sekunder.
Organizing, yaitu menyusun dan mensistematiskan data — data yang
telah diperoleh sesuai dengan yang direncanakan.

Analyzing, yaitu melakukan analisis lanjutan secara kualitatif
terhadap hasil pengorganisasian dengan menggunakan kaidah, teori,
dan dalil yang sesuai, sehingga diperoleh kesimpulan sebagai

pemecahan/dari rumusan masalah yang ada.

3. Teknik Analisa Data

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik deskriptif

dan perspektif. Teknik deskriptif yaitu suatu teknik yang memberikan

gambaran terhadap masalah yang dibahas dengan menyusun fakta — fakta

sedemikian rupa sehingga membentuk konfigurasi masalah yang dapat

dipahami dengan mudah. Dalam hal ini akan mendeskripsikan tentang

pengertian kejahatan begal, unsur-unsur kejahatan begal, syarat-syarat
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pelaku yang bisa dikenai hukuman dan jenis-jenis hukuman untuk

kejahatan begal.

Sedangkan perspektif yaitu sudut pandang dan sekaligus
menemukan persamaan dan perbedaan yang dilakukan secara kritis
terhadap data yang diperoleh baik dari segi ide maupun pandangan
pemikirannya yang ada dalam data. Teknik ini berupaya membandingkan
pemikiran ide, pandangan terhadap suatu masalah tertentu sekaligus
menemukan persamaan dan perbedaan. Dalam hal ini yang akan kami
komparasikan adalah tentang pengertian fakta begal, unsur-unsur
kejahatan begal, syarat-syarat pelaku begal, dan jenis-jenis hukuman bagi

pelaku kejahatan begal menurut hukum pidana Islam dan KUHP.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, dan agar
permasalahannya mudah dipahami, secara sistematis dan lebih terarah,
pembahasannya disusun dalam bab-bab yang tiap-tiap bab terdiri sub bab
sehingga menimbulkan keterkaitan yang sistematis. Untuk selanjutnya

sistematika pembahasan disusun sebagai berikut :

1. Bab Pertama, pada bab ini diuraikan tentang pendahuluan yang
menjelaskan gambaran umum yang memuat pola dasar penulisan skripsi
ini, yaitu meliputi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
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penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

. Bab Kedua berisi Landasan Teori, yang mengemukakan tentang
pengertian kejahatan begal, syarat-syarat pelaku, sanksi dan pelaksanaan
hukuman bagi pelaku kejahatan begal menurut Hukum Pidana Islam dan
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

. Bab Ketiga menjelaskan tentang data hasil penelitian yang terdiri dari
deskripsi terjadinya kejahatan begal di wilayah Pengadilan Negeri
Sidoarjo, putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Sidoarjo Nomor:
526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang perampasan sepeda motor dengan
kekerasan, serta pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam putusan
Nomor: 526/Pid.B/2014/PN.Sda Tentang perampasan sepeda motor
dengan kekerasan.

. Bab Keempat, berisi analisis fikih jinayah yang memaparkan tentang
analisa  terhadap perampasan sepeda motor dengan kekerasan yang
dianalisa dengan fikih jinayah dan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana.

. Bab Kelima berisi penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan

saran serta yang terakhir adalah daftar pustaka.



